BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Strategi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di
KJKSBMT BinaUmmat Sejahtera L asem Kabupaten Rembang

Lembaga keuangan syari'ah merupakan badan usalgpkgkayaan
utamanya berbentuk aset keuangan, memberikan pgmalia dan
menanamkan dananya dalam surat berharga, namunalabaya tidak
akan efektif atau berhasil jika tidak ditopangholénerja sumber daya
manusia yang berkualitas. Sebaliknya, tidak sedilganisasi yang gagal
karena faktor kinerja sumber daya manusia. Dengamildan, ada
kesesuaian antara keberhasilan perusahaan atajalpereusahaan dengan
kinerja individu atau sumber daya manusia.

Berdasarkan data yang telah disebutkan dalam bablwnnya,
strategi peningkatan kualitas sumber daya manusiJiS BMT Bina
Ummat Sejahtera Lasem dengan menekankan fungsiasipeal
manajemen sumber daya manusia, VYaitu pengadaanavkary
pengembangan karyawan, kompensasi, pengintegrapemegliharaan,
kedisiplinan dan pemberhentian karyawan. Dari kitdigngsi operasional
manajemen sumber daya manusia merupakan strategi gigunakan
KJKS BMT Bina Ummat sejahtera Lasem tujuannya umh@ningkatkan
kualitas sumber daya manusia (karyawan), karenanparsumber daya
manusia akan sangat menentukan keberhasilan agagddan perusahaan

dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.
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1. Pengadaan Karyawan

Berdasarkan hasil wawancara kinerja karyawan dgangadaan
karyawan di KIJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem waah
PUSDIKLAT (pusat pendidikan dan pelatihan) di déparen HRD
sebelumnya menganalisis berapa jumlah karyawan ykmgtuhkan
dan dibagian apa perusahaan membutuhkan karyawelanj@nya
membuka informasi lowongan pekerjaan, misalnya rdalaentuk
pengumuman yang ditempel di kantor-kantor, diinfasikan lewat
media cetak, radio dan lain-lain, selanjutnya rgken, seleksi dan
penyaringan.

Menurut manajer di departemen HRD, pada prinsipekautmen
merupakan proses untuk mendapatkan sumber dayasm@maunntuk
mengisi jabatan tertentu. Sering kali istilah reiren dan seleksi ada
perbedaannya. Rekrutmen merupakan upaya untuk patkda
sumber daya manusia. Seleksi lebih merujuk pada atau metode
keputusan yang dipilih. Untuk mendapatkan caloef#nyang unggul,
panitia dalam proses rekrutmen harus memiliki stangersyaratan
yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Tisekedar
mengedepankan kualifikasi pendidikan tetapi tidaklak penting
standar kompetensi jabatan.

Mengenai hal tersebut, dapat dipahami bahwa motil &s
seleksi yang dilaksanakan di KIKS BMT Bina UmmgaBiera Lasem

menggunakan alternatif seperti: seleksi administrasisalnya:
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kualifikasi pendidikan, indeks prestasi, pengalarkara dan lain-lain.
Tes tertulis (pengetahuan), tes psikologi, teshatsa, tes wawancara.
Akan tetapi, apapun tes yang diadakan, perlu Hipiktau
diselenggarakan materi tes yang benar-benar mampunjarng,
memprediksi, dan memperoleh SDM yang benar-benadataTahap
selanjutnya yaitu penyaringan, apabila perusahaambutuhkan 50
(lima puluh) karyawan, maka akan dibagi menjadid@aj) kelas dan
akan diberikan pendidikan teori, trainning selam@aditu) bulan penuh
dan akan ditempatkan di kantor-kantor cabang KJKS@TBBina
Ummat Sejahtera. Walaupun pada mulanya karyawanumbel
mempunyai keahlian dalam mengelola lembaga keuarsyan'ah,
disini akan diberikan pendidikan, training kemudiahlanjutkan
pengembangan karyawan.
. Pengembangan Karyawan

Agar keberadaan Sumber Daya Manusia memiliki kbuasii atau
peran yang maksimal dalam pencapaian misi dan rtuprganisasi,
perlu dilakukan upaya peningkatan kualitas secarapkehensif dan
terus menerus. Salah satu upaya meningkatkan asiaitmber daya
manusia melalui pelatihan dan pengembangan. Upa&yangkatan
kualitas SDM di KIKS BMT Bina Ummat Sejahtera Laseéitakukan
oleh PUSDIKLAT kegiatannya yaitu dengan memberikaendidikan,

pelatihan dan pengembangan bagi karyawan.
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Oleh karena itu, Pendidikan merupakan kegiatanjdrelantuk
mempersiapkan individu guna menghadapi tugas yangeba, tetapi
dapat diidentifikasi. Berdasarkan hasil wawancargJKS BMT Bina
Ummat Sejahtera Lasem selain pendidikan formal,jagk pendidikan
Islam yang kegiatannya dimulai dari setengah 6 rfg@ngagi sampai
jam 4 (empat) sore atau semi mondok bagi karyavean, lkegiatannya
secara umum meliputi: pengajian, kultum, tadaru€QAt’'an dan lain-
lain, tujuannya membentuk karakter sumber dayausiaryang Islami,
karena mengingat bergerak di lembaga keuangariayari

Mengenai hal tersebut, dapat dipahami bahwa Pédidislam
yang diterapkan oleh KIJKS BMT Bina Ummat Sejahteasem secara
spesifikasi belum ada, tetapi efisiensi diterapkasuai dengan kultur
Islam, wujud nilai agamis tersebut diwujudkan dalaaktivitas
keseharian yang berupa:

1. Sebelum memulai pekerjaan, maka karyawan terlebtuld

membaca Al-Qur'an dan berdo’a bersama.

2. Tidak mengeluarkan kata-kata kotor, jika mendapat

permasalahan dari nasabah.

3. Selalu mengawali aktivitas dengan membaeamalah, dan

mengakhirinya dengamamdal ah

4. Bersikap ramah, sopan dan selalu mengucapkan dadpada

nasabah.
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Pelatihan merupakan usaha yang direncanakan olelsghman
untuk memfasilitasi pembelajaran kompetensi karyawgang
berhubungan dengan pekerjaan. Dengan demikian, RUI3D dalam
pelaksanaan pelatihan karyawan, kegiatannya melipemberikan
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku dalam lingkan kerja.
Tujuannya agar perilaku tadi dapat diterapkan daddtivitas sehari-
hari dalam lingkungan kerja. Sedangkan pengembamgarupakan
kesempatan belajar untuk membantu pegawai berkemizktam

jangka panjang.

Pengembangan syari'ah dilakukan 1 (satu) minggalssktelah
pekerjaan itu sudah berjalan, dan diadakan kowegksi pekerjaan yang
tidak sesuai dengan prinsip kerja syari'ah. Disamgpi itu
pengembangan dilakukan dengan mendidik karyawam lokavah,
meskipun setiap karyawan mempunyai skill yang ksad®eda, ini
bertujuan agar karyawan mampu menguasai beberdgajgen dan
bukan hanya pekerjaanya saja. Adapun perbanding@maapelatihan
dan pengembangan di KJKS BMT Bina Ummat Sejahteaseém,

dapat dilihat pada Tabel 1,
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Tabel 1. Perbandingan antara Pelatihan dan Pengega&JKS

BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem.

Fokus Training Developmen
Saat ini Masa yang akan datang
Penggunaan da| Rendal Tinggi

pengalaman kerja
Tujuan Persiapan Persiapan untuk
pekerjaan/jabatan saat perubahan

ini

Partisipasi Dipersyaratkan Sukarela

(Sumber: Company Profile BMT Bina Ummat Sejahteaadm)

Bila menyimak hal tersebut, training pada dasammgaupakan
persiapan pekerjaan atau jabatan pada saat iniangkan
pengembangan pada dasarnya merupakan upaya mekargkatau
mempersiapkan karyawan pada masa depan dan tidilk serkait
dengan pekerjaan atau jabatan saat ini.

. Kompensasi

Adapun data yang sudah disebutkan dalam bab sebgdim
kompensasi yang diberikan kepada karyawan dibersiesuai dengan
tingkatan posisi jabatan di KIKS BMT Bina Ummatebegra, adapula
yang sesuai dengan prestasi karyawan. Jadi menasityang penulis
temukan, sistem kompensasi karyawan di KIKS BMTaBiimmat

Sejahtera Lasem dirancang untuk tujuan atau keygartikedua belah



64

pihak, yaitu karyawan dan perusahaan. Bagi karyawampensasi
dimaksudkan untuk menumbuhkan motivasi dan kepuksga. Bagi

perusahaan, sistem kompensasi dapat menimbulkan&iperusahaan
meningkat.

Dengan demikian, perusahaan dapat meminimalkamsilskmber
daya finansial yang tidak perlu. Selain itu, pehasan dapat melakukan
optimalisasi sumber daya pegawai, untuk memacugpaign tujuan
perusahaan. Jadi, apabila karyawan memiliki pregtsy meningkat
dan lebih produktif secara otomatis produktivitasysahaan juga akan
meningkat, dan perusahaan juga akan memberikars lpata yang
sesuai dengan hasil prestasi kerjanya. Wujud dampensasi yang
diberikan dapat berupa: gaji pokok, uang jasa asegbonus), promosi,
umroh.

. Pengintegrasian

Dari hasil penelitian di KIKS BMT Bina Ummat Sejatst Lasem,
cara menyatupadukan keinginan karyawan dan keingpgusahaan
diwujudkan dengan menampung segala aspirasi ataogikan
karyawan yang menurut perusahaan sesuai dengamlastadan
kemudian merealisasikannya.

Disamping itu KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera juga
memberikan tunjangan-tunjangan yang merupakan sakahkeinginan
karyawan, seperti tunjangan istri maksimal 4 (epnpatri yang

diberikan kepada karyawan laki-laki, bukan karemmganjurkan untuk
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berpoligami, namun jika terjadi hal tersebut tujpgatidak lain hanya
untuk mensejahterakan anggota, alasan tunjangaga hdiberikan
kepada karyawan (laki-laki) bukan karyawati kares@am Islam
dijelaskan bahwa yang mencari nafkah untuk memekebutuhan
hidup adalah seorang suami, bukan istri. Jika sgoiatri bekerja
itupun hanya sebagai tambahan pendapatan sajangtirsy itu tidak
ada kecemburuan sosial antara karyawan dan kanyamextgenai
tunjangan tersebut, karena sudah merupakan kedapakersama
setelah menjadi anggota di KJKS BMT Bina Ummat Siejea Lasem.
Selain itu KIJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem memnkian
tabungan pendidikan, tunjangan kesehatan, dan dsubakat yang
dibagikan oleh lembaga. Subsidi pendidikan dan $&omumroh
diberikan kepada karyawan berprestasi yang mermppkaghargaan
atas pekerjaanya, tujuannya agar tercipta kerjasgamg memberi
kepuasan bagi karyawan.
. Pemeliharaan Karyawan

Menurut hasil yang penulis temukan, pemeliharaany yhterapkan
di KIKS BMT Bina Ummat Sejahtera melalui metode kaoikasi,
insentif dan jaminan perlindungan bagi karyawanmikinikasi yang
diterapkan di KIKS BMT Bina Ummat Sejahtera berdesa budaya
kerja Islami (shidig, amanah, tablig, fathonah)aiseitu lebih efektif
lagi dengan berjabat tangan dan adanya kultumpse#ai dan sore.

Karena dengan komunikasi yang baik akan dapategiaéian problem-
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problem yang terjadi dalam perusahaan. Disinilamuakasi penting
dalam menciptakan pemeliharaan karyawan.
. Kedisiplinan

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan &eypad Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan teomyg tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Oleh kaxgndi KJKS BMT
Bina Ummat Sejahtera Lasem ada 3 fungsi kepatulzany yharus
dijalankan oleh semua karyawan, yaitu: peraturanbéga, peraturan
UUD, dan aplikasi prinsip syari'ah. Jadi, karyawdiharapkan harus
mematuhi ke 3 (tiga) fungsi tersebut, agar karyawa@mpunyai
disiplin yang baik. Dari hasil wawancara di KIKS BNBina Ummat
Sejahtera Lasem, penulis menemukan bahwa kedsiplimda
kaitannya dengan ketekunan beribadah para karyéstenat), karena
dengan disiplin dan rajin beribadah secara tidalgdang karyawan
juga akan disiplin dalam bekerja.
. Pemberhentian Karyawan

Dari beberapa alasan-alasan pemberhentian karyaseain hasil
penelitian di KIJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasdmsil yang
penulis temukan saat ini ada 2 (dua) alasan perabgan karyawan,
pertama, ketidakdisiplinan karyawan, contohnya: karyawadalki
mampu menyelesaikan pekerjaannya, dan perilakunyang baik

(melakukan tindakan amoral dalam perusahadfgdua, karena
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keinginan karyawan, yang sering ditemui di KIKS BEiha Ummat
Sejahtera Lasem yaitu disebabkan karena menikalyadesesama
karyawan dalam 1 (satu) kantor, jadi salah satwshdwerhenti dari
pekerjaannya, alasan salah satu diberhentikan &aepabila ada
kepentingan keluarga atau kepentingan mendadak,kgkinan besar
pasangan suami-istri yang bekerja akan meminta a&kibatnya akan
mengurangi sumber daya manusia yang dibutuhkan mdala
pekerjaannya. Di samping itu, komunikasi yang dguemantara suami-
istri dengan karyawan lain di kantor kurang efelt#rena menghindari
kesalahpahaman atau kecemburuan. Namun, yang m&aensalah
satu karyawan yang diberhentikan adalah pihak égraberkait. Antara
karyawan atau karyawati yang akan diberhentikalK KBMT Bina
Ummat Sejahtera Lasem menentukan sesuai dengarukpixdighs
pekerjaanya. Sejak tahun 2006 sampai sekarang sadah 20
(duapuluh) karyawan dan karyawati yang mengalarsu&aersebut,
sebagian besar yang dipertahankan untuk tetapjbeidgalah karyawan
(suami), namun ada 3 (tiga) seorang karyawatii)istang tetap
bertahan, alasannya karena produktivitasnya lebgygit dibandingkan
karyawan (suami). Pihak KJKS BMT Bina Ummat SegahitLasem
tidak begitu saja memberhentikan karyawan dan katiaya, tetapi
lembaga memberikan solusi yaitu menyiapkan pekerjgaru yang

masih mempunyai mitra usaha dengan KJKS BMT Binanidin
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Sejahtera Lasem, dengan demikian karyawan ataugryawati yang
telah diberhentikan tidak menjadi pengangguran.
B. Analisis terhadap Upaya Memaksimalkan Produktivitas di KJKS
BMT Bina Ummat Segjahtera L asem Kabupaten Rembang

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan yangpalicaleh
KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem dalam menjaardtrategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia, yaitkalian dengan
fungsi operasional manajemen sumber daya manusig wyeereka
realisasikan. Untuk mengetahui apakah program yditaksanakan
oleh KIJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem dapat nksimealkan
produktivitas perusahaan atau tidak, maka penutisgumpulkan data
dan melakukan survei dengan pihak yang terkait ndaktrategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Bila memperhatikan pemaparan diatas, strategi pkatan
kualitas sumber daya manusia di KJKS BMT Bina UmiSefahtera
Lasem dalam upaya memaksimalkan produktivitas tdrakebut dapat
dilihat dari bertambahnya kantor-kantor cabang wadinj70 kantor

cabang KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera, dapat dilijzata tabel 2,
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Tabel 2. Perkembangan Kantor-kantor Cabang KIJKS Biha

Ummat Sejahtera Lasem tahun 1996-2012.

No KANTOR STATUS
WILAYAH JAWA TENGAH

1. Kantor Pusat Milik Sendiri
2. | Kantor Cabang Utama Lasem Milik Sendiri
3. | Kantor Cabang Lasem Milik Sendiri
4. | Kantor Cabang Taman Lasem Milik Sendiri
5. | Kantor Cabang Sluke Milik Sendiri
6. | Kantor Cabang Pandangan Milik Sendiri
7. | Kantor Cabang Kragan Milik Sendiri
8. | Kantor Cabang Sarang Milik Sendiri
9. | Kantor Cabang Sumber Milik Semdiri
10. | Kantor Cabang Kaliori Sewa

11. | Kantor Cabang Blora Milik Sendiri
12. | Kantor Cabang Juwana Mlilik Sendiri
13. | Kantor Cabang Tayu Milik Sendiri
14. | Kantor Cabang Sukolilo Milik Sendiri
15. | Kantor Cabang Kudus Milik Sendiri
16. | Kantor Cabang Sayung Milik Sendiri




70

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Kantor Cabang Buyaran
Kantor Cabang Semarang
Kantor Cabang Genuk
Kantor Cabang Tawangharjo
Kantor Cabang Purwodadi
Kantor Cabang Nambuhan
Kantor Cabang Wolo

Kantor Cabang Gabus
Kantor Cabang Geyer
Kantor Cabang Gubug
Kantor Cabang Kradenan
Kantor Cabang Tuko

Kantor Cabang Ginggang
Kantor Cabang Jambon
Kantor Cabang Pecangaan
Kantor Cabang Kalinyamatan
Kantor Cabang Batealit
Kantor Cabang Welahan
Kantor Cabang Jepara kota

Kantor Cabang Mayong

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Sewa

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Sewa

Milik Sendiri

Sewa

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Sewa
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37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54

Kantor Cabang Kelet

Kantor Cabang Mranggen
Kantor Cabang Tegal

Kantor Cabang Ketanggungan
Kantor Cabang Limpung
Kantor Cabang Pemalang
Kantor Cabang Kendal

Kantor Cabang Kalijambe
Kantor Cabang Randublatung
Kantor Cabang Ngawen
Kantor Cabang Cepu

Kantor Cabang Karangawen
Kantor Cabang Jekulo

Kantor Cabang Dawe

Kantor Cabang Undaan
Kantor Cabang Bumiayu
Kantor Cabang Masaran Sragen

Kantor Cabang Toroh

WILAYAH YOGYAKARTA

Sewa

Sewa

Sewa

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Sewa

Sewa

Sewa

Sewa

Milik Sendiri
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55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

Kantor Cabang Maguwo
Kantor Cabang Godean

Kantor Cabang Prambanan

WILAYAH JAWA TIMUR
Kantor Cabang Montong
Kantor Cabang Singgahan
Kantor Cabang Kerek
Kantor Cabang Rengel
Kantor Cabang Merakurak
Kantor Cabang Tambakboyo
Kantor Cabang Tuban Kota
Kantor Cabang Bulu Bancar
Kantor Cabang Bojonegoro

Kantor Cabang Paciran

WILAYAH JAKARTA
Kantor Cabang Pondok Gede

Kantor Cabang Tanjung Priok

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Sewa

Milik Sendiri

Sewa

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Milik Sendiri

Sewa

Sewa

Milik Sendiri

Sewa
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WILAYAH PONTIANAK

70. | Kantor Cabang Pontianak Milik Sendiri

(Sumber: Dokumentasi BMT Bina Ummat Sejahtera)

Dari tabel 2, perkembangan KJKS BMT Bina Ummat Bteja
Lasem ditunjukkan melalui berdirinya beberapa kami@bang, pada
tahun 2008 mempunyai sekitar 29 kantor cabang, skekarang
meningkat menjadi 70 kantor cabang, ini menunjukiahwa kualitas
sumber daya manusia berpengaruh terhadap prodaektiperusahaan,
karena semakin meningkat kualitas sumber daya nsrsesnakin
meningkat pula produktivitas perusahdan.

Tabel 3, Perkembangan Asset KJKS BMT Bina Ummaai8eja

dari tahun 1996-2011

Tahun Asset (Rp) Prosentase

1996 8,148,200,-

1997 88,601,400,- 9,87%
1998 139,544,450,- 57,49%
1999 437,721,000,- 213,6%
2000 1,127,733,900,- 157,6%
2001 2,924,254,180,- 61,18%
2002 7,571,615,023,- 158,9%
2003 15,908,524,179,- 61,37%

! Dokumentasi peningkatan kantor-kantor cabang KBKS Bina Ummat Sejahtera
Lasem, Desem2003ber 2011
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2004

2005

2006

2007

2008

2009

2010

2011

24,400,017,886,-
30,200,148,163,-
40,505,413,328, -
65,107,519,265,-
97,865,643,097,-
118,183,881,438,-
157,157,348,796,-

186,243,536,197,-

53,37%
23,77%
34,12%
60,73%
40,61%
20,76%
32,97%

18,50%

(Sumber : Company Profile BMT Bina Ummat Sejahtera)

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa asset pada BMT Binanat

Sejahtera pada tahun pertama mengalami kenaikbardya tahun juga

mengalami penurunan, kenaikan terbesar terjadi patan 1999

sebesar 156.11 % vyaitu dari 57.49% menjadi 213 8%nun pada

tahun berikutnya yaitu tahun 2004-2011 terlihaagehsset KIKS BMT

Bina Ummat Sejahtera Lasem mengalami penurunan, berarti

penerapan fungsi operasional manajemen sumber dayasia tidak

diterapkan secara maksimal, mengingat kualitas surdaya manusia

sangat berpengaruh dalam produktivitas perusahaan.

Sedangkan peran kualitas sumber daya manusia (SH)peran

karyawan dalam memaksimalkan produktivitas perusahadapat

dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4 Jumlah Karyawan dan Perkembangan Assetadtan

2004-2011.

Tahun | Jumlah Karyawan Asset (Rp) Rata-rata
200¢ 158 24,400,017,88- 34%
2005 176 30,200,148,163,- 13,5%
2006 184 40,505,413,328,- 18,5%
2007 224 65,107,519,265,- 27%
2008 224 97,865,643,097,- 18%
2009 390 118,183,881,438,- 5,3%
2010 457 157,157,387,796,- 7,2%
2011 520 186,243,536,0197,- 3,5%

Tabel 4 diatas menunjukkan peningkatan jumlah keaya
perkembangan asset dan rata-rata prosentase b#g dikeluarkan
KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem setiap tahunhghini dapat

kita lihat dalam tabel berikut:
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Gambar 1. Peningkatan Asset KIKS BMT Bina Ummaal8eja

Lasem
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wivgy BB
" J

Gambar 2. Peningkatan Jumlah Karyawan KIJKS BMT Bimanat

Sejahtera Lasem.
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Gambar 3. Peningkatan Asset dan Jumlah KaryawarSKBMT Bina

Ummat Sejahtera Lasem.

4 o ™
—Grafik Peningkatamjumitah KaryawanmdamAsset
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dijelfaskahwa
perkembangan asset KJKS BMT Bina Ummat Sejahtergerha
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jika dilihkilase kenaikan asset
perusahaan terbesar pada tahun 2011 yaitu Rp.418635,0197,- pada
jumlah karyawan 520 tetapi prosentase keuntunga¥ 2libandingkan
dengan tahun 2004 yaitu Rp. 24,400,017,886,- paddah karyawan

153 dengan prosentase keuntungan 34%.

Setiap kenaikan asset perusahaan dan jumlah kamydwkan
berarti mendapatkan keuntungan atau profitabilyesg tinggi. Namun
sebaliknya, jika jumlah karyawan semakin banyak anakaya yang

dikeluarkan perusahaan untuk peningkatan sumbea d@nusia juga
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semakin banyak, dibandingkan dengan masukan asat yeng didapat.
Padahal jika perusahaan profit maka asset yamgpdidebih banyak

daripada biaya operasional SDM yang dikelurkan.

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan dengan jukagfawan yang
bertambah tetapi keuntungan perusahaan setiap rgdusemakin
menurun Yyaitu pada tahun 2005-2011 rata-rata prasenasset yang
didapat mengalami penurunan setiap tahunnya. Hdberarti strategi
yang diterapkan di KIJKS BMT Bina Ummat Sejahteradra kurang
maksimal sehingga upaya untuk meningkatkan prodtdsnya
terhambat, akibatnya perusahaan tidak mengalandugtivitas setiap

tahunnya.

Dari sisi pembiayaan KJKS BMT Bina Ummat Sejahtiad tahun

2004-2011 hal ini dapat dijelaskan pada tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan pembiayaan BMT Bina Ummaithsja

Tahun 2004-2011.

Tahun Pembiayaan Prosentase
2004 Rp 21,450,796,829,-
2005 Rp 24,346,497,817,- 13.48%
2006 Rp 32,760,396,965,- 34.55%
2007 Rp 52,407,044,202,- 59.97%
Rp 77,760,846,035,- 33.87%

2008
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2009 Rp 97,517,059,326,- 25.40%
2010 Rp 128,537,491,141,- 31.81%
2011 Rp 158,042,534,830,- 22.95%

(Sumber : Company Profile BMT Bina Ummat Sejahtera)

Pada tabel 5 Menunjukkan bahwa penyaluran pembiayzai
tahun ke tahun mengalami peningkatan, namun peaiagkpenyaluran

pembiayaannya tidak stabil yaitu fluktuatif naikumn setiap tahunnya.

Dari data perkembangan kantor-kantor cabang, desepdangan
penyaluran pembiayaan di KJKS BMT Bina Ummat SejahtLasem
menunjukkan bahwa perusahaan produktif, namun ¢Kéat dari
perkembangan asset perusahaan dan dibandingkanandengnlah
karyawan yang meningkat, KJKS BMT Bina Ummat SejedtLasem
tidak mengalami produktivitas, karena setiap tahssetnya mengalami

penurunan.



